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Introduction to HTML 



Section 4 

HTML for Layout 
 

Objectives: 

 Mengetahui konsep dalam mendesai layout pada halaman web 

 Mengetahui tag-tag HTML yang digunakan untuk mendesain layout 
halaman web 

 Mengimplementasikan tag-tag HTML untuk mendesain layout halaman 
web 

 

Pada section ini, anda akan diperkenalkan tentang tag-tag HTML yang dapat 

digunakan untuk mengatur penempatan layout (tata letak) element-element di 

halaman web. Layout (tata letak) element-element web umumnya dibentuk seperti 

koran yang terdiri dari kolom-kolom berita/artikel. 

 

1.  Desain Layout 

Sebelum membangun sebuah halaman web, anda perlu merancang atau 

mendesain layout dari halaman web yang akan dibangun terlebihdahulu (dikenal 

dengan istilah mockup). Mockup ini berguna sebagai acuan dasar sebelum 

membangun halaman web menggunakan HTML.  

Dalam merancang mockup, anda dapat menggunakan software-software khusus 

yang diperuntukan untuk merancang mockup. Beberapa aplikasi yang dapat 

digunakan untuk merancang mockup antara lain: 

 Figma 

 Balsamiq 

 Pencil 

 Draw.io 

 Corel Draw 



Masing-masing software memiliki keunggulan dan kelemahan. Anda dapat 

menggunakan software untuk merancang mockup sesuai dengan kebutuhan anda. 

Berikut ini adalah contoh dari mockup untuk merancang halaman biodata (pada 

buku ini penulis menggunakan Draw.io). 

 

Setelah merancang mockup, tahapan selanjutnya adalah menterjemahkan 

rancangan tersebut ke dalam HTML. Berikut ini adalah contoh hasil Implementasi 

mockup ke bentuk HTML. 

 



Latihan 

 Buatlah mockup untuk halaman web profile anda (gunakan software untuk 

merancang mockup sesuai dengan kebutuhan anda). 

 Implementasikan rancangan mockup ke dalam bentuk HTML.     

 

2.  HTML Layout 

HTML memiliki beberapa elemen semantik yang mendefinisikan bagian-bagian 

halaman web sesuai kebutuhannya.  

<header> 

<nav> 

<section> <aside> 

<article> 

<footer> 

 

 <header> digunakan untuk menjelaskan nama/judul dari dokumen atau 

halaman web. Element <header> dapat berupa icon, judul atau sekumpulan 

navigasi link. 

 <nav> digunakan untuk menampilkan sekumpulan navigasi link/tautan. 

 <section> digunakan untuk menentukan bagian dalam halaman/dokumen 

web.   

 <article> digunakan untuk menampilkan konten dari halaman web. 

 <aside> digunakan untuk menampilkan konten (selain dari konten utama) 

yang ditempatkan disisi kanan maupun kiri. Element <aside> dapat terkait 

dengan konten utama maupun tidak.  

 <footer> digunakan untuk menampilkan tambahan info dari 

dokumen/halaman web. Element <footer> dapat berupa sitemap, copyright, 

informasi kontak, dll.  



 

3.  Table 

Tag <table> digunakan untuk mendefinisikan sebuah tabel. Umumnya tabel terdiri 

dari row (baris) dan sel (cell). Tag <tr> digunakan untuk mendefinisikan row (baris) 

pada tabel, dan tag <td> digunakan untuk mendefinisikan data/isi sel (cell) pada 

tabel. Perhatikan contoh penggunaan tag <table>, <tr> dan <td> berikut ini.  

 

Berikut ini adalah tampilan hasil dari contoh kode di atas. 

 

Catatan 

Penambahan attribut border=”1” digunakan untuk menampilkan bingkai pada 

tabel. 

Berikut ini adalah beberapa attribut pada tag <table>. 

Attribut Penjelasan 

Width Mengatur ukuran lebar pada tabel. 

Border Mengatur ukuran bingkai pada table. 

Cellspacing Mengatur jarak antar sel (cell). 

Cellpadding Mengatur jarak antara bingkai dengan isi data dalam tabel. 

Align Mengatur posisi tulisan (rata kanan, kiri, atau tengah) . 

Bgcolor Mengatur warna tabel. 

Bordercolor Mengatur warna bingkai pada tabel. 



Berikut ini adalah beberapa attribut pada tag <tr>. 

Attribut Penjelasan 

Align Mengatur posisi tulisan secara horizontal. 

Valign Mengatur posisi tulisan secara vertical. 

Bgcolor Mengatur warna baris dari tabel. 

Height Mengatur ukuran tinggi baris pada tabel. 

  

Berikut ini adalah beberapa attribut pada tag <td>. 

Attribut Penjelasan 

Colspan 
Menggabungkan beberapa kolom menjadi satu (ekspansi 

kolom). 

Rowspan 
Menggabungkan beberapa baris menjadi satu (ekspansi 

baris). 

Width Mengatur ukuran lebar dari sel (cell) pada tabel. 

  

Tugas 

Buat sebuah halaman berisi tabel yang menampilkan jadwal kuliah anda. Jadwal 

terdiri dari hari, jam dan nama matakuliah. Berikut ini adalah contoh dari halaman 

web berisi jadwal kuliah. 

 

 

 



Tag <table> juga dapat digunakan untuk mengatur layout (tata letak) dari element-

element dalam halaman web. Perhatikan dan cobalah contoh kode berikut ini. 

 

Berikut ini adalah tampilan hasil dari contoh kode di atas. 

 

Walaupun tabel dapat digunakan untuk merancang layout (tata letak) element pada 

halaman web. Akan tetapi, penggunaan tabel untuk mengatur layout (tata letak)  

memiliki kelemahan. Di masa mendatang, anda akan mengalami kesulitan saat 

melakukan perubahan ataupun penambahan terhadap konten-konten web 

tersebut.   

 

4. Frame 

Selain penggunaan tabel untuk mengatur layout (tata letak), anda juga dapat 

menggunakan frame. Tag <frameset> dan tag <frame> dapat digunakan untuk 



membagi-bagi area pada halaman web. Konsep frame hampir sama dengan tabel, 

tetapi data/isi sel (cell) merepresentasikan sebuah halaman HTML.  

Berikut ini adalah beberapa attribut pada tag <frameset>. 

Attribut Penjelasan 

Rows Membagi tampilan web menjadi beberapa baris. 

Cols Membagi tampilan web menjadi beberapa kolom. 

Frameborder 
Memberikan bingkai pada tampilan web (value nilai 

berupa “yes” atau “no”). 

Border Mengatur ukuran lebar untuk bingkai frame. 

 

Berikut ini adalah beberapa attribut pada tag <frame>. 

Attribut Penjelasan 

Scr Menentukan lokasi file yang akan ditampilkan. 

Name Menentukan nama target hyperlink. 

Scrolling Mengatur apakan ukuran halaman dapat dibuat dinamis. 

Noresize Tidak mengizinkan perubahan ukuran halaman (fixed). 

 

Cobalah kode di bawah ini dan perhatikan contoh penggunaan tag <frameset> dan 

<frame>. Penggunaan tag <frameset> dan tag <frame>, tidak membutuhkan 

identitas  <!DOCTYPE html> maupun <html> dan </html>. 

 

 



Berikut adalah penjelasan dari kode di atas. 

 

 

5. Iframe 

Tag <iframe> digunakan untuk menampilkan halaman web di dalam sebuah 

halaman web. Perhatikan dan cobalah contoh kode untuk penggunaan tag 

<iframe> berikut ini. 

 

Berikut ini adalah beberapa attribut pada tag <iframe>. 

Attribut Penjelasan 

Scr Menentukan lokasi file yang akan ditampilkan. 

Width Menentukan ukuran lebar dari iframe. 

Height Menentukan ukuran tinggi dari iframe. 

Name Menentukan nama iframe. 

 

Penggunaan frame baik tag <frameset>, tag <frame> maupun tag <iframe> dapat 

digunakan untuk mengatur layout (tata letak) dari halaman web. Akan tetapi, 

penggunaan frame untuk mengatur layout memiliki kelemahan. Hal ini disebabkan 



oleh banyaknya penggunaan file dokumen HTML yang menyebabkan 

ketidakefisienan dalam men-load halaman web.  

 

Tugas 

Buat sebuah halaman web yang menampilkan tugas-tugas sebelumnya yaitu 

biodata, riwayat pendidikan dan pekerjaan, formulir registrasi, dan jadwal kuliah 

dengan menggunakan frame. Perhatikan contoh referensi di bawah ini. 

 

 

6. Inline dan Block Element 

Setiap element HTML memiliki nilai tampilan default bergantung pada tipe element 

tersebut. Terdapat dua tipe default tampilan yaitu inline dan block. 

 

6.1 Inline Element 

Tampilan dengan bentuk inline tidak dimulai dengan membuat sebuah baris baru, 

dan hanya ditampilkan sesuai lebar tampilan yang diperlukan. Contoh dari inline 

element antara lain: 

 <span> 



 <a> 

 <img> 

 

6.2 Block Element 

Tampilan dengan bentuk block selalu dimulai dengan baris baru dan mengambil 

seluruh lebar layar (memanjang baik ke kanan atau ke kiri). Contoh dari block 

element antara lain: 

 <div> 

 <h1>-<h6> 

 <p> 

 <form> 

Bagian dari block element yang paling sering digunakan untuk mendesain tampilan 

web adalah tag <div>. Pembahasan tag <div> akan menjadi sebuah point 

tersendiri. 

 

7. Div 

Tag <div> dibahas secara khusus karena akan sering digunakan, khususnya dalam 

mendesain halaman web. Tag <div> dapat digunakan untuk mengatur layout (tata 

letak) halaman web. Tag <div> sering digunakan sebagai kontainer untuk element 

HTML lainnya. Tag <div> dapat digunakan dengan CSS sehingga dapat ditampilan 

sesuai style yang ditentukan. Perhatikan contoh penggunaan tag <div> berikut ini. 

 

 

 



Berikut ini adalah tampilan hasil dari contoh kode di atas. 

 

Berikut ini adalah beberapa attribut pada tag <div>. 

Attribut Penjelasan 

Id 
Mendefinisikan nama yang bersifat unik untuk element 

tertentu. 

Class Mendefinisikan kelas untuk element tertentu. 

Style 
Mendefinisikan tampilan (style) tertentu. Berhubungan 

dengan CSS. 

 

Tag <div> merupakan tag umum yang sering digunakan untuk mengatur layout  

(tata letak) halaman web. Tag <div> memiliki keunggulan dalam sisi fleksibilitas 

dalam mengatur tata letak (layout) halaman web dan kemudahan untuk perubahan 

dimasa mendatang. Contoh tampilan halaman web menggunakan tag <div> dapat 

dilihat pada section awal (desain layout) pada contoh tampilan biodata. 


